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ABSTRAK 
Ekosistem mangrove memiliki peran yang sangat penting bagi lingkungan pesisir. Hutan 
mangrove berfungsi sebagai pelindung garis pantai dari abrasi dan erosi, mengurangi dampak 
gelombang, serta menyediakan habitat bagi berbagai spesies ikan dan hewan laut lainnya. 
Banyak tanaman mangrove yang rusak maka diperlukannya pemantauan dan penanaman 
kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tanaman mangrove 
Rhizophora mucronata, mengetahui pertumbuhan tanaman mangrove dan mengetahui 
kesehatan tanaman mangrove berupa jenis-jenis gangguan dan tingkat kerusakan. Penelitian 
ini dilakukan di Pantai Samas Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan koordinat lokasi 8.005926°S 110.264849°E. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode sensus. Analisis data dilakukan untuk mengetahui persentase 
tumbuh tanaman dengan cara membandingkan jumlah tanaman yang ada pada petak ukur 
dengan jumlah tanaman hidup kemudian dikali dengan 100%. Berdasarkan hasil penelitian 
evaluasi kesehatan dan pertumbuhan tanaman mangrove Rhizophora mucronata yang 
berjumlah 150 tanaman, terdapat 95 tanaman hidup (63%) termasuk dalam kategori sedang 
pada umur 73 hari. Pertumbuhan mangrove Rhizophora mucronata didapatkan pada umur 73 
hari yaitu tinggi 61,5 cm, diameter 1,95 cm, dan jumlah daun 3,67. Gangguan pada tanaman 
Rhizophora mucronata meliputi daun, batang, dan pucuk. Gangguan pada daun yaitu 
menguning dan daun kering, gangguan pada batang yaitu batang mengering, dan gangguan 
pada pucuk yaitu pucuk mati.  
 
Kata Kunci: Pantai Samas; Rhizophora mucronata; Pertumbuhan; Kesehatan 
 

PENDAHULUAN 

 Ekosistem mangrove memiliki peran yang sangat penting bagi lingkungan pesisir. 

Hutan mangrove berfungsi sebagai pelindung garis pantai dari abrasi dan erosi, mengurangi 

dampak gelombang, serta menyediakan habitat bagi berbagai spesies ikan dan hewan laut 

lainnya. Selain itu, mangrove berperan dalam penyimpanan karbon, yang berkontribusi 

terhadap mitigasi perubahan iklim. Mangrove mampu menyerap karbon dioksida secara 

efisien, dan ini sangat penting dalam konteks krisis iklim global saat ini. Dengan demikian, 

ekosistem mangrove bukan hanya berperan dalam menjaga kesehatan lingkungan pesisir, 

tetapi juga memiliki manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal melalui 

pengembangan ekowisata dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan 

(Naibaho, 2022). Hutan mangrove memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu ekonomis, 

fungsi fisik, maupun fungsi ekologis. Fungsi ekologis hutan mangrove yaitu sebagai tempat 
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pemijahan, asuham, mencari makan, dan tempat bersarang bagi spesies ikan, udang, kerang, 

dan lainnya (Ristiyanto, 2019). 

Pemantauan kesehatan hutan merupakan kegiatan penting untuk mengevaluasi 

kondisi dan pertumbuhan tanaman mangrove yang ada. Sensus bertujuan untuk memberikan 

informasi yang jelas mengenai aspek-aspek kesehatan ekologis dari hutan, serta memerlukan 

pengukuran berkala terhadap indikator-indikator kesehatan hutan, seperti kepadatan 

vegetasi, keragaman spesies, serta kualitas tanah. Metode ini dapat membantu dalam 

mendeteksi perubahan yang mungkin terjadi akibat tekanan lingkungan dan memberikan 

dasar bagi pengambilan keputusan yang tepat untuk pengelolaan dan konservasi hutan 

mangrove di Pantai Samas Soga Saden (Safe’i, 2022).  

Salinitas merupakan faktor lingkungan yang kritis bagi pertumbuhan tanaman 

mangrove. Keragaman salinitas di lingkungan tempat tumbuh mangrove, mengindikasikan 

bahwa tingkat salinitas yang tepat dapat mendukung pertumbuhan optimal mangrove. 

Salinitas yang tinggi dapat menyebabkan stres pada tanaman, sedangkan salinitas yang 

terlalu rendah juga tidak mendukung proses osmoregulasi tanaman mangrove. Interaksi 

kompleks antara salinitas dan faktor lain seperti pH tanah dan ketersediaan air tawar juga 

sangat menentukan. Substrat adalah komponen penting lainnya dalam pertumbuhan 

mangrove. Kualitas substrat yang buruk dapat menghambat pertumbuhan akar dan 

mempengaruhi kesehatan keseluruhan tanaman, mengingat pentingnya substrat yang 

mendukung keberlanjutan ekosistem mangrove (Matatula, 2019). 

Pasang surut memiliki pengaruh besar terhadap siklus hidup dan pertumbuhan 

tanaman mangrove. Penelitian menunjukkan bahwa variasi akibat pasang surut memengaruhi 

kelembapan tanah, yang berperan dalam penyediaan nutrisi dan oksigen untuk pertumbuhan 

akar mangrove (Solikhah, 2018).  

Menurut Purwoko, (2015), limbah plastik menjadi salah satu penyebab utama 

kerusakan tanaman mangrove, yang disebabkan oleh terganggunya sirkulasi udara di sistem 

akar mangrove. 

Salah satu indikator kesehatan hutan mangrove adalah kerapatan spesies, yang 

sangat penting untuk menjamin keberlangsungan ekosistem. Kerapatan spesies mangrove 

dapat memberikan gambaran mengenai status kesehatan ekosistem, dengan kerapatan yang 

lebih tinggi berhubungan dengan kondisi ekologis yang lebih baik (Salsabila, 2022). 

Kerusakan ekosistem mangrove menjadi perhatian penting dalam studi lingkungan karena 

dampak negatifnya yang luas terhadap keanekaragaman hayati dan ekosistem pesisir. 

Penyebab alami dari kerusakan mangrove mencakup beberapa faktor, termasuk abrasi 

pantai, badai, dan kenaikan salinitas ekstrim. Abrasi pantai dapat menyebabkan hilangnya 

sedimentasi yang penting bagi pertumbuhan mangrove, sedangkan badai meningkatkan 

ancaman fisik terhadap vegetasi mangrove (Lugina, 2019). 

Dampak dari kerusakan ekosistem mangrove sangat besar dan berpotensi 

berkelanjutan. Pertama, penurunan keanekaragaman hayati merupakan masalah utama, 

yang dapat menyebabkan kekurangan spesies tertentu yang penting bagi keseimbangan 

ekosistem. Keanekaragaman hayati yang tinggi di ekosistem mangrove menunjukkan bahwa 

banyak spesies bergantung padanya untuk habitat dan sumber makanan mereka, meskipun 

data terperinci tentang jumlah spesies yang terancam tidak selalu tersedia. Meningkatnya 

kerentanan terhadap bencana alam seperti banjir dan erosi pantai adalah konsekuensi serius 

dari kerusakan mangrove, yang menambah tantangan bagi komunitas pesisir dalam 

mengatasi perubahan iklim dan fluktuasi cuaca yang ekstrem (Rumondang,  2023). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Samas Desa Srigading Kecamatan Sanden 

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sensus, dengan tujuan untuk penilaian kesehatan pohon dengan 

mengelompokkan jenis dan tingkat kerusakan per individu tanaman. Pengumpulan data 

primer dilakukan dengan pengamatan langsung mengamati semua tanaman yang ada pada 

lokasi penanaman. Hasil dari pengamatan dan pengumpulan data dihitung mengetahui 

persentase. Analisis data yang digunakan yaitu perhitungan persentase tumbuh tanaman 

terdapat pada Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.70/Menhut-II/2008. 

 T = 
∑𝐻𝑖

∑𝑁𝑖
 x 100% 

Keterangan : 

T       = Persen (%) hidup tanaman 

∑Hi  = Jumlah tanaman hidup 

∑Ni   = Jumlah tanaman seluruhnya yang ada pada petak ukur 

Analisis terhadap tingkat kerusakan tanaman mangrove menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh (Latarissa et al, 2023) : 

       % kerusakan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛
𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil dan analisis hasil penelitian ini adalah tingkat keberhasilan, data pertumbuhan 

tanaman, dan jenis-jens gangguan pada tanaman mangrove di Desa Srigading Pantai Samas 

Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tiga kali 

pengamatan. Hasil keberhasilan tanaman mangrove  ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1.  Keberhasilan Tanaman Mangrove di Pantai Samas Desa Srigading Kecamatan 

Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas tingkat keberhasilan tanaman 63% termasuk kategori 

sedang. Jumlah pohon hidup menurun dari 119 tanaman (79%) pada P1 menjadi 95 tanaman 

(63%) pada P3, sedangkan jumlah pohon mati meningkat dari 31 tanaman (21%) menjadi 55 

tanaman (37%). Secara kuantitatif, terjadi penurunan tingkat keberhasilan hidup sebesar 16% 

dari P1 ke P3. Pohon yang hidup hingga Pengamatan ke-3 mengalami beberapa gangguan 

kesehatan diantaranya terinci pada Tabel 3. 

Tabel 2.  Persentase Tinggi Tanaman Mangrove di Pantai Samas Desa Srigading 

Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

 

 

Keberhasilan  
Umur tanaman Presentase hidup 

45 hari 59 hari 73 hari 45 hari  59 hari 73 hari 

Tanaman 
hidup 

119 105 95 79% 70% 63% 

Tanaman 
mati 

31 45 55 21% 30% 37% 

Jumlah 150 150 150 100% 100% 100% 

Tinggi 45 hari 59 hari 73 hari 

20–40 cm 5,04% 1,90% 2,11% 

40–60 cm 48,74% 48,57% 46,32% 

>60cm 46,22% 49,52% 51,58% 

Jumlah tanaman hidup 119 105 95 
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Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman mangrove dengan kategori 20–40 cm 

sebanyak 2 tanaman (2,11%) pada pengamatan 3 (umur 73 hari), kategori 40-60 cm sebanyak 

44 tanaman (46,32%) pada pengamatan 3 (umur 73 hari), kategori >60 sebanyak 49 tanaman 

(51,58%) sehingga dapat dikatakan bahwa dalam kategori 20-40 cm relatif kecil. Rata-rata 

tinggi tanaman menunjukkan peningkatan bertahap dari pengamatan 1 (umur 45 hari) ±58,7 

cm ke pengamatan 2 (umur 59 hari) 60,07 dan pengamatan 3 (umur 73 hari) ±61,5 cm. 

Tabel 3. Persentase Diameter Tanaman Mangrove di Pantai Samas Desa Srigading 

Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Diameter 45 hari 59 hari     73 hari 

1–2 cm 94,96% 81,90% 55,79% 

2–3 cm 5,04% 18,10% 44,21% 

Jumlah tanaman hidup 119 105 95 

      Jumlah tanaman dengan diameter 1–2 cm terdapat 53 tanaman (55,79%) pada 

pengamatan 3 (umur 73 hari), menurun drastis dari 113 tanaman pada pengamatan 1 (umur 

45 hari) menjadi 53 tanaman di pengamatan 3 (umur 73 hari), sementara jumlah tanaman 

dengan diameter 2–3 cm sebanyak 42 tanaman (44,21%) pada pengamatan 3 (umur 73 hari), 

meningkat signifikan dari hanya 6 tanaman pengamatan 1 (umur 45 hari) menjadi 42 tanaman 

di pengamatan 3 (umur 73 hari). Rata-rata diameter tanaman mengalami peningkatan dari 

sekitar 1,68 cm (P1) menjadi sekitar 1,95 cm (P3). 

Tabel 4.  Jumlah Daun Tanaman Mangrove di Pantai Samas Desa Srigading Kecamatan 

Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Jumlah Daun 45 hari 59 hari 73 hari 

0–2 daun 42,86% 28,57% 25,26% 
3–4 daun 37,82% 44,76% 43,16% 
5–6 daun 19,33% 25,71% 28,42% 
>6 daun 0,00% 0,95% 3,16% 

Jumlah tanaman hidup 119 105 95 

Jumlah tanaman dengan 0–2 daun terdapat 24 tanaman (25,26%) pada pengamatan 

3 (umur 73 hari) menurun dari 51 tanaman pengamatan 1 (umur 45 hari) menjadi 24 tanaman 

pada pengamatan 3 (umur 73), sedangkan kategori 3–4 daun terdapat 41 tanaman (43,36%) 

pada pengamatan 3 (umur 73 hari) dan 5–6 daun relatif stabil yaitu 0 tanaman pada 

pengamatan 1 (umur 45 hari), 1 tanaman (0,95%) pada pengataman 2 (umur 59 hari), dan 3 

tanaman (3,16%) pada pengamatan 3 (umur 73). Rata-rata jumlah daun meningkat dari 3,03 

helai di pengamatan 1 (umur 45 hari) ,3,59 helai pada pengamatan 2 (umur 59 hari) dan 

menjadi 3,67 pada pengamatan 3 (umur 73 hari).  

Tabel 5.  Kondisi Tanaman dan Gangguan Daun Mangrove di Pantai Samas Desa 

Srigading Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kondisi Daun 
Umur tanaman 

45 hari 59 hari 73 hari 

Sehat Hijau 72 65 70 

Tidak Sehat Daun belum terbuka 8 0 0 

Daun berlubang 5 8 3 

Daun kering 3 8 5 

Daun menguning 28 21 13 

Daun menguning dan berlubang 3 3 4 

Gangguan 
non daun 

Mati pucuk 25 27 28 

Mati terkena rebahan paranet 1 1 2 

Tanaman Tercabut  5 17 25 

Jumlah 150 150 150 



 

1861 

   Jumlah daun menguning menurun signifikan dari pengamatan 1 (umur 45) yaitu 28 

tanaman ke pengamatan 3 (umur 73 hari) yaitu 13 tanaman, mengindikasikan perbaikan 

kondisi nitrogen di lingkungan tumbuh. Daun kering meningkat di pengamatan 2 (umur 59 

hari) dari pengamatan 1 (umur 45 hari) yaitu 3 tanaman dan pengamatan 2 (umur 59 hari) 

yaitu 8 tanaman kemudian menurun di pengamatan 3 (umur 73 hari) 5 tanaman. Tanaman 

tercabut naik drastis dari pengamatan 1 (umur 45 hari) 5 tanaman ke pengamatan 3 (umur 73 

hari) yaitu 25 tanaman. Daun sehat (hijau) tetap dominan, namun sempat turun di pengamatan 

2 (umur 59 hari). 

Tabel 6.  Kondisi Tanaman dan Gangguan Batang Mangrove di Pantai Samas Desa 

Srigading Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kondisi Batang 
Umur tanaman 

    45 hari      59 hari    73 hari 

Sehat Hijau    118 105 95 
Tidak sehat Mati batang mengering 27 26 28 
 
Gangguan non 
batang  

Mati terkena rebahan 
paranet 

1 1 2 

  Tanaman tercabut 4 18 25 

   Jumlah 150 150 150 

Mati batang mengering ditemukan merata di ketiga kali pengataman: pengamatan 1 

(umur 45 hari) 27 tanaman, pengamatan 2 (umur 59 hari) 26 tanaman, dan pengamatan 3 

(umur 73 hari) 28 tanaman. Kondisi ini menunjukkan kemungkinan adanya infeksi patogen 

tular tanah seperti Fusarium spp atau Rhizoctonia spp., yang menyebabkan pembusukan dan 

pengeringan jaringan batang. Batang sehat (hijau) ditemukan paling tinggi di pengamatan 1 

(umur 45 hari) 118 tanaman, menurun di pengamatan 2 (umur 59 hari) 105 tanaman dan 

pengamatan 3 (umur 73 hari) 95 tanaman. Ini memperkuat dugaan bahwa kondisi lingkungan 

pada saat pengamatan 1 (umur 45 hari) lebih optimal untuk pertumbuhan. Tanaman tercabut 

meningkat dari pengamatan 1 (umur 45 hari) 4 tanaman ke pengamatan 2 (umur 59 hari) 18 

tanaman dan pengamatan 3 (umur 73 hari) 25 tanaman. Ini mengindikasikan bahwa selain 

faktor lingkungan, kekuatan batang untuk menopang tanaman dalam kondisi terganggu 

menurun pada pengamatan 2 (umur 59 hari) dan pengamatan 3 (umur 73 hari). 

Tabel 7.  Kondisi Tanaman dan Gangguan Pucuk Mangrove di Pantai Samas Desa 

Srigading Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Jumlah pucuk sehat (hijau) paling tinggi di pengamatan 1 (umur 45 hari) 118 tanaman, 

disusul pengamatan 2 (umur 59 hari) 105 tanaman dan pengamatan 3 (umur 73 hari) 95 

tanaman. Penurunan ini menunjukkan bahwa saat pengamatan 3 (umur 73 hari) lebih rentan 

terhadap stres yang menyerang bagian apikal tanaman, yang merupakan bagian paling aktif 

dalam pertumbuhan. Mati pucuk ditemukan cukup tinggi dan merata: pengamatan 1 (umur 45 

hari) 27 tanaman, pengamatan 2 (umur 59 hari) 26 tanaman, pengamatan 3 (umur 73 hari) 

28 tanaman. Tanaman tercabut pada pucuk menunjukkan peningkatan drastis: pengamatan 

Kondisi Pucuk 
Umur tanaman 

 45 hari 59 hari 73 hari 

Sehat Hijau 118 105 95 
Tidak Sehat 
Gangguan non 
pucuk 

Mati pucuk 27 26 28 
Mati terkena 
rebahan paranet 

1 1 2 

Tanaman 
tercabut 

4 18 25 

Jumlah 150 150 150 
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1 (umur 45 hari) 4 tanaman), pengamatan 2 (umur 59 hari) 18 tanaman, dan pengamatan 3 

(umur 73 hari) 25 tanaman.  

Tabel 8.  Tingkat Kerusakan Akhir Pengamatan Tanaman Mangrove di Pantai Samas 

Desa Srigading Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Dari hasil tabel 8 jumlah tanaman sebanyak 150. Adapun total tingkat kerusakan 

sebesar 40,36% termasuk dalam kategori terserang tingkat sedang.  

  

KESIMPULAN 

   Dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1.  Persentase keberhasilan tanaman mangrove Rhizophora mucronata sebesar 63% pada 

pengamatan 3 (umur 73 hari) termasuk dalam kategori sedang.  

2.  Tinggi tanaman Rhizophora mucronata 61,5 cm pada pengamatan 3 (umur 73 hari). 

Diameter batang juga meningkat, dari rata-rata 1,68 cm pada pengamatan 1 (umur 45 

hari) menjadi 1,95 cm pada pengamatan 3 (umur 73 hari). Jumlah daun juga bertambah, 

dari rata-rata 3,03 helai pada pengamatan 1 (umur 45 hari) menjadi 3,67 helai pada 

pengamatan 3 (umur 73 hari). 

3.  Gangguan pada tanaman mangrove Rhizophora mucronata meliputi daun, batang, dan 

pucuk, gangguan utama: Gangguan daun yaitu daun menguning serta daun kering. 

Gangguan pada batang berupa batang mengering. Gangguan pada pucuk berupa 

terdapat banyak kasus pucuk mati. Terdapat peningkatan jumlah tanaman yang tercabut 

akibat ombak. 
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